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III. KARAKTERISTIK WILAYAH STUDI 

A. Kondisi Fisik 

Desa Hadiwarno secara astronomis terletak pada koordinat 8.268.399 Lintang 

Selatan dan 111.317.286 Bujur Timur. Letak geografisnya pada bagian timur 

berbatasan dengan desa Pagerkidul, bagian selatan berbatasan dengan samudra 

Hindia, bagian barat berbatasan dengan desa Sidomulyo, dan bagian utara 

berbatasan dengan desa Hadiluwih serta desa Pagerkidul. Desa Hadiwarno 

memiliki luas wilayah yaitu 1.159.801 Ha dan panjang garis pantai yaitu 4.226 km. 

Wilayah yang dipilih untuk penelitian adalah Dusun Taman. Dusun ini adalah 

wilayah terluar yang langsung berbatasan dengan Samudra Hindia dan memiliki 

garis pantai terpanjang diantara wilayah dusun lain di Desa Hadiwarno yaitu 

sepanjang 1,7 km. Jumlah penduduk Dusun Taman pada tahun 2019 dari hasil 

registrasi penduduk, menurut Pusat Data Desa Hadiwarno tercatat sebesar 714 jiwa. 

Berdasarkan tingkat pendidikan, Pendidikan SD 114 orang (16%), SLTP 428 orang 

(60%), SLTA 84 orang (11,76%), S1 20 orang (2,8%) dan sisanya adalah 67 orang 

(9,44%) tidak memiliki rekam jejak pendidikan. Secara rinci data jumlah penduduk 

Dusun Taman dalam Tabel 2.  

Dusun Taman pada bagian utara dibatasi oleh Dusun Pucung Kulon, Desa 

Hadiwarno. Bagian timur dibatasi oleh Sungai Lorok. Bagian barat dibatasi oleh 

Desa Sidomulyo. Bagian Selatan dibatasi oleh samudra Hindia. 

Tabel 2. Jumlah Populasi Dusun Taman 

No. Tingkat Pendidikan 
Jumlah 

(orang) 

Presentase 

(%) 

1. Sekolah Dasar (SD) 114 16,0 

2. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 428 60,0 

3. Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) 84 11,7 

4. Sarjana 1 (S1) 20 2,8 

5. Tanpa rekam jejak 67 9,5 

Total 714 100 
Sumber : Pusat Data Desa Hadiwarno, 2019 

B. Kondisi Ekonomi Masyarakat 

Masyarakat di Dusun Taman memiliki pengaruh dari kebudayaan, sehingga 

masyarakat memiliki karakter yang mandiri dan kreatif. Usaha Kecil Mikro 

Menengah (UMKM) merupakan bentuk usaha mandiri yang paling banyak ditemui.
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Masyarakat memiliki produksi rumah tangga masing-masing untuk hasil perikanan 

dan pertanian, sehingga dapat memberikan dukungan ekonomi bagi keluarga. Hal 

ini dirintis oleh kelompok arisan wanita Dasawisma sejak sekitar tahun 2005. 

Berdasarkan pekerjaannya penduduk Dusun Taman dapat dikategorikan 

dalam beberapa kelompok yang terdiri dari bidang pertanian, perdagangan, 

Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan Tukang (bangunan/konstruksi). Jika dilihat dari 

data jumlah pekerjaan yang terbanyak adalah petani tambak sebesar 392 orang 

(55%) dikarenakan adanya areal tambak udang terluas yang berdiri di Kabupaten 

Pacitan (Pusat Data Desa Hadiwarno, 2019). 

C. Kondisi Sosial dan Budaya Masyarakat 

Dusun Taman memiliki jumlah penduduk sebanyak 714 jiwa yang terdiri dari 

penduduk berjenis kelamin laki-laki sebanyak 369 jiwa dan penduduk berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 345 jiwa. Jumlah Kepala Keluarga (KK) yang berada 

di Dusun Taman yaitu 213 KK (Pusat Data Desa Hadiwarno, 2019). 

Budaya Islam dan Jawa adalah latar belakang paling kental yang 

mempengaruhi masyarakat di Dusun Taman. Hal ini dikarenakan 80% penduduk 

Dusun Taman merupakan warga keturunan Jawa sedangkan 20% merupakan warga 

pendatang atau transmigran dari pulau selain Jawa. Islam adalah agama yang 

penyebarannya sangat masif di Kabupaten Pacitan, sehingga masyarakat Desa 

Hadiwarno khususnya di pesisir pantai Dusun Taman memiliki 100% penduduk 

muslim. Aktivitas sehari-hari yang ada di pesisir pantai Dusun Taman banyak 

memunculkan budaya masyarakat pesisir yang telah dipengaruhi oleh adat Jawa 

seperti tradisi petik laut dan tari jangkrik genggong, keduanya diadaptasi dari 

kebiasaan masyarakat Jawa untuk bersyukur setelah masa panen.


